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Janur Dipercaya untuk Tolak Bala
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mengajukan diri ke pemerintah daerah untuk dilakukan

pendataan terlebih dahulu. "Apabila ada yang merasa

belum pernah dapat apa-apa (bansos) sama sekali datang

ke dinas sosial atau kantor kecamatan seperti ini, sam-

paikan," ujarnya.

Dengan adanya peran aktif masyarakat yang membu-

tuhkan bantuan sosial untuk melaporkan diri ke petugas

daerah, imbuhnya, maka bantuan bisa diberikan sesuai

dengan kriteria dari pendataan yang dilakukan. "Insya Allah

melalui pemerintah daerah kita bisa memberikan bantuan,

nanti tinggal dilihat saja bentuknya apakah tunai, apakah

barang, apakah nontunai nanti akan disesuaikan," ujar

Mensos Juliari P Batubara.                                          (Sim) -f

Ini dilakukan karena debu mempunyai luas per-

mukaan yang tinggi, artinya dapat mengikat se-

jumlah besar senyawa kimia, termasuk

senyawa sumber najis yang akan dihilangkan. 

Debu juga punya gugus bermuatan aktif,

yang mengikat kuat senyawa kimia sumber najis

melalui ikatan kimia. Debu itu berstruktur rong-

ga-rongga yang mampu menjadi perangkap ba-

gi senyawa kimia dengan ukuran yang sesuai.

Dalam pidato pengukuhan tersebut, juga dis-

inggung manfaat lempung dalam bidang kese-

hatan lingkungan. Mineral lempung banyak di-

manfaatkan untuk menangani limbah cair indus-

tri. Banyak alat penyaring air kotor dijual di

pasaran, salah satu bahan penyaringnya atau

adsorbennya adalah mineral lempung. Filter

bertingkat dalam penjernihan air, di antaranya

berbahan mineral lempung. 

Penyerap air berfungsi mengurangi kelemba-

ban yang potensial mempercepat kerusakan

benda, sehingga mineral lempung bisa meng-

hambat kerusakannya.

Dalam kehidupan sehari-hari, hal tersebut ju-

ga dalam pembuatan sumur harus berjarak 10

meter dari septictank adalah penerapan untuk

kesehatan.  Hal tersebut sebenarnya juga ber-

dasarkan pengetahuan betapa pentingnya mi-

neral lempung  dalam menyaring senyawa

oranik dan non organik yang bisa memba-

hayakan manusia.                                          (Ioc)-f

MAGELANG (KR) - Sejumlah rumah warga di wilayah Dusun

Grogol Atas atau Grogol Duwur Desa Dukun Kecamatan Dukun

Kabupaten Magelang sejak Sabtu (21/11) banyak dipasangi daun

kelapa muda atau janur, Bahkan ada juga yang dilengkapi  sege-

las air kopi (wedang bubuk), segelas air teh cem-ceman dan sege-

las air putih yang diisi bunga mawar.

Benda-benda tersebut kebanyakan dipasang atau diletakkan di

atas pintu rumah dengan kondisi utuh lengkap dengan sebatang li-

di, yang di bagian ujungnya ada semacam ikatan atau bundelan.

Bahkan ada juga yang dipasang janur menyerupai selongsong

ketupat.

Marsono (67) dan Jaryanto (65), warga setempat mengatakan,

janur tersebut baru dipasang Jumat petang. Mereka mempercayai

dapat sebagai sarana tolak bala berkaitan dengan adanya pening-

katan aktivitas Gunung Merapi akhir-akhir ini. Jarak antara puncak

Gunung Merapi dengan wilayah Dusun Grogolan Atas sekitar 12

Km. Sedangkan, dengan aliran Kali Senowo, jaraknya 3 Km dan

dengan aliran Kali Lamat  500 meter. Warga mengaku sudah se-

ring mendengar gemuruh dari Gunung Merapi.                       (Tha)-f

Asumsi pertama bahwa daerah dianggap paling

mengetahui kondisi daerahnya sesungguhnya mem-

bawa pesan kuat kepada kepala daerah dalam hal ini

gubernur. Sebagai wakil pemerintah pusat diberi kewe-

nangan penuh untuk memutuskan akan seperti apa

wilayah. Serta sekolah mana saja yang sudah memu-

ngkinkan dilaksanakannya pembelajaran di sekolah. 

Artinya keputusan yang akan diambil kepala daerah

tentunya mensyaratkan adanya kecermatan serta per-

timbangan yang sangat matang dengan

kabupaten/kota. Agar kesehatan dan keselamatan pe-

serta didik tetap menjadi hukum yang tertinggi. Artinya,

dapat dipastikan bahwa kepala daerah telah siap juga

mengantisipasi berbagai kemungkinan untuk meng-

atasi situasi terburuk sekalipun. 

Hal kedua yang menarik adalah semangat go-

tong royong dengan kesediaan untuk saling berko-

ordinasi merupakan suatu kemewahan yang kini

terasa hendak dipraktikkan dan dihidupkan lagi.

Ada berbagai bentuk gotong royong serta koordi-

nasi yang menyertai kebijakan tersebut. Karena ke-

sehatan dan keselamatan peserta didik adalah se-

bagai hukum tertinggi dalam penyelenggaraan se-

kolah di masa pandemi,  penguatan puskesmas

sebagaimana dikemukakan Kementerian

Kesehatan merupakan pengawal terdepan kese-

hatan masyarakat, menjadi sangat strategis. 

Dengan demikian penyelenggaraan sekolah yang

mengindahkan protokol kesehatan akan menjadi tu-

gas puskesmas untuk memastikan serta mengawal.

Kelak, petugas kesehatan puskesmas harus rajin

berkeliling ke sekolah-sekolah yang telah diizinkan

menyelenggarakan pembelajaran di sekolah serta aktif

melakukan promosi kesehatan ke masyarakat.

Hal ketiga adalah perlunya pelibatan orang tua dan

masyarakat serta pers untuk mengawal dan mengon-

trol penyelenggaraan pembelajaran di sekolah. Agar

peserta didik tidak menyalahgunakan kesempatan ke

luar dari rumah untuk berkerumun dan nongkrong di

angkringan, warung borjo atau di cafe-cafe dan mall

dan tempat hiburan lain. Ini memerlukan kesadaran,

kepedulian orang tua dan masyarakat. Tentu masyara-

kat memiliki cara-cara bijak untuk mengingatkan. Pers

juga memiliki peran untuk mengontrol semuanya.  

Meletakkan kepercayaan penuh pada pemerintah

khususnya pemerintah daerah nampaknya menjadi

sesuatu yang akan menolong masa depan anak-anak

Indonesia. Menolong masa depan anak-anak akan

berarti pula menjaga keberlangsungan negara. Dan

negara bangsa yang besar ini tetap menjadi negara

yang mampu mensejahterakan warganya baik secara

lahir maupun batin. Kesungguhan serta ketulusan

melaksanakan amanah mulia bagi anak-anak sangat-

lah dinanti. Saatnya untuk bekerja dengan hati bukan

dengan caci maki. Last but not least, semua niat baik

tersebut hendaknya dengan semangat menjunjung

tinggi kebhinnekaan dan persatuan, di negeri yang loh

jinawi ini. 

(Penulis adalah Ketua Yayasan Lembaga

Perlindungan Anak/Dekan FH UAJY)-f

Melihat hal itu, bisa saja nanti setiap ka-

bupaten/kota menyiapkan sekolah yang

menjadi pilot project. Sekolah yang ditunjuk

yang dianggap paling siap untuk kemudian

nantinya menjadi contoh bagi sekolah-se-

kolah lainnya.

Meski dibuka kembali pembelajaran tat-

ap muka, tetapi hanya terbatas dan tidak

menghilangkan pembelajaran jarak jauh

(PJJ). "Bisa jadi, pertemuan itu hanya 3 jam

terus pulang. Terus diganti dengan kelom-

pok siswa lainnya. Soal pembagian, bisa

macam-macam. Bisa dengan genap ganjil

atau cara lainnya," ujarnya.

Namun yang paling penting adalah

memastikan kesiapan masing-masing sat-

uan pendidikan (sekolah) untuk dapat me-

nerapkan pembelajaran tata muka.

Kesiapan itu di antaranya, dalam ceklist

(daftar kesiapan), alat pelindung diri

(masker dan face shield), tempat cuci ta-

ngan, penyemprotan disinfektan rutin, ter-

masuk memastikan adaptasi kesiapan baru

(AKB) bisa berjalan baik di masing-masing

sekolah. Itu nanti menjadi peran Satuan

Gugus Tugas di masing-masing satuan

pendidikan. "Saat ini, rata-rata setiap seko-

lah sudah membentuk itu," ujarnya.

Tugas Gugus Tugas ini nantinya melaku-

kan pemantauan tentang penerapan stan-

dar kesehatan dan penerapan kebiasaan

baru setiap siswa," ujarnya.

Sejauh ini, dari pantaun sementara di

pembelajaran tatap muka khusus SMK,

yakni saat praktikum, sudah berjalan baik.

Dan sejauh ini tidak ada laporan jika aktivi-

tas praktek di SMK menyebabkan penye-

baran Covid-19.                                    (Jon)-f

"Kebijakan itu diambil tentu karena keterpaksaan dengan

mempertimbangkan learning output dan outcome terbaik

agar kualitas pendidikan dapat merata pada setiap peserta

didik. Oleh karena itu, hal terpenting yang perlu diperhati-

kan adalah bagaimana agar proses pembelajaran dilak-

sanakan dengan protokol kesehatan benar-benar terimple-

mentasi selama proses pembelajaran berlangsung," kata

pengamat pendidikan dari Universitas Negeri Yogyakarta

(UNY) Prof Dr Ariswan MSi DEA di Yogyakarta, Minggu

(22/11).

Menurut Ariswan, hal utama yang harus dilakukan

adalah interaksi guru dan siswa serta antar siswa menjadi

perhatian utama, disamping protokol kesehatan terkait

pencegahan Covid yang telah ditetapkan.   Interaksi itu, ter-

kait dengan banyaknya peserta didik. Banyaknya peserta

didik harus diatur  sehingga prinsip jaga jarak pada standar

prosedur Covid harus dipenuhi. Untuk memenuhi jaga

jarak secara otomatis yang tidak bisa dihindari adalah ma-

suk secara bergantian. Terutama bagi kelas-kelas dengan

jumlah rombel standar pada waktu sebelum Covid. Kondisi

itu menjadikan jumlah jam mengajar guru menjadi dua kali

lebih banyak, sehingga fasilitas guru selama proses pem-

belajaran harus menjadi perhatian dinas terkait.

"Monitoring proses pembelajaran tetap harus dilakukan

oleh gugus tugas Covid agar standar tetap dapat di-

jalankan dalam setiap proses belajar mengajar di satuan

pendidikan,"ujarnya.

Lebih lanjut mantan Ketua Dewan Pendidikan Kota

Yogyakarta itu menambahkan, kebijakan tatap muka pada

proses pembelajaran sebagai pilihan yang harus di-

lakukan. Namun semua itu harus dilakukan dengan  tetap

menjalankan protokol kesehatan secara baik. Evaluasi

mingguan atas hasil monitoring harus dilakukan, sehingga

perbaikan-perbaikan proses dapat dilakukan setiap saat.

Untuk itu koordinasi dinas terkait harus terus dilakukan se-

hingga dapat melakakukan perbaikan-perbaikan secepat-

nya jika ada hal-hal yang membutuhkan perbaikan secara

cepat. (Ria)-f


